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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA KEDAI KOPI DI
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penulis lain. Yang sa aga A tulisan orang
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ABSTRAK

Penelitian penerapan akuntansi ini dilaksanakan di Kecamatan Tampan
Pekanbaru Pada Usaha Kedai Kopi. Adapun yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini yaitu apakah penerapan akuntansi yang digunakan oleh usaha kedai
kopi telah sesuai-dengan konsep dasar akuntansi pada usaha kedai kopi tersebut.
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian
penerapan akuntansi pada Usaha Kedal Kopi di Kecamatan Tampan pekanbaru
dengan konsep dasar akuntansi.

Pada penelitian ini data: yang' dikumpulkan yaitu data primer merupakan
data yang diperoleh langsung dari responden melalui vvawancara dan kuesioner.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dan tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Serta metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Wawancara terstruktur, dokumentasi
misalnya catatan harian dan observasi. Dan analisis data yang digunakan adalah
metode deskriptif.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik beberapa
kesimpulan diantaranya dasar pencatatan yang dilakukan yaitu basis kas, konsep
kesatuan usaha belum diterapkan sepenuhnya, usaha Kedai Kopi tidak melakukan
pencatatan penyusutan aset sehingga tidak menerapkan konsep kelangsungan
usaha, masih adanya pengusaha yang melakukan perhitungan laba rugi per hari
sehingga tidak sesuai dengan konsep periode waktu dan tidak menerapkan konsep
penandingan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada usaha
Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum sesuai dengan konsep dasar
akuntansi.

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, UMKM, Konsep Dasar Akuntansi



ABSTRACT

This accounting application research was carried out in Tampan
Pekanbaru District in a coffee shop business. The problem in this study is whether
the accounting application-used by the coffee shop-business is in accordance with
the basic accounting concepts in the coffee shop business. The purpose of this
study is to determine the extent to which the application of accounting in a coffee
shop business in the Tampan District of Pekanbaru is compatible with the basic
concepts of accounting.

In ‘this study. the data collected, namely primary data is data obtained
directly from respondents through interviews and questionnaires. Secondary data
is data obtained from other parties and indirectly obtained by researchers from
research subjects. As well as the data collection methods wsed in this study,
namely structured interviews, documentation such as diaries and observations.
And the data analysis used is descriptive method.

Based on the results of the research conducted, several conclusions can be
drawn including the basis for_recording, namely the cash basis, the concept of
business unit has not been fully implemented, the coffee shop business does not
record asset depreciation so that it does not apply the concept of business
continuity, there are still fentrepreneurs who, perform daily profit and loss
calculations. so'that it Is not in‘accordance with the concept of time period and
does not apply the concept of matching. So it can be concluded that the
application of aceounting in the coffee shop business in the District of Tampan
Pekanbaru is not in accordance with the basic concepts of accounting.

Keywords: Application of Accounting, UMKM, Basic Accounting Concepts
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi_merupakan sistem_informasi-penting di dalam maupun diluar
perusahaan baik sebagai pengambilan keputusan dibidang keuangan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dan. digunakan sebagai analisa terhadap akun laporan
keuangan dan perkembangan usaha dari suatu perusahaan dengan tujuan untuk
mencapai cita-cita perusahaan. Dengan demikian apabila perusahaan
menggunakan _informasi akuntansi yang baik, maka perusahaan juga dapat
menyediakan informasi yang baik.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah suatu bagian penting dalam
perekonomian negara dan memberikan kesejahteraan masyarakat, khususnya di
Negara-negara berkembangryang jumlah penduduknya padat seperti Indonesia.
Usaha kecil dapat menyediakan peluang kerja dan pendapatan yang cukup besar
bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi permasalahan yang dihadapi di
Indonesia, yaitu pengangguran. Adanya kemudahan dalam mendirikan UMKM,
menjadikan masyarakat Indonesia dapat berwirausaha dengan membuka suatu
lapangan pekerjaan dan juga dapat mempekerjakan tenaga kerja berpendidikan
rendah yang menganggur. Oleh karena itu pemerintah sebaiknya mendukung dan
memberikan fasilitas bagi masyarakat yang menjalankan usahanya sendiri.

Kegiatan UMKM tidak terlepas dari pencatatan laporan keuangan. Setiap
usaha sebaiknya memiliki catatan atas kegiatan usaha mereka, baik usaha berskala

kecil hingga usaha berskala besar. Pencatatan kegiatan suatu usaha sangat



diperlukan sebagai keberlangsungan suatu usaha. Oleh karena itu informasi
akuntansi mempunyai peran yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan
usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang
baik bagi pengambilan keputusan.ekonomis.dalam pengelolaan suatu usaha kecil,
baik keputusan pengembangan pasar, serta penerapan harga dan lain-lain. Manfaat
pelaporan keuangan itu sendiri agii, UMKM adalah untuk mengetahui kondisi
untung rugi suatu usaha, sebagal pengendalian keuangan suatu usaha, sebagai alat
pengambilan keputusan, dan sebagai dasar pelaporan hasil pajak usaha, serta
sebagai laporan keuangan untuk mengajukan dana atau investor.

Masalah™ penting dalam pengembangan UMKM adalah bagaimana
manajemen keuangan dan permodalan, dimana UMKM masih mengalami
masalah yang cukup serius. Salah satunya yaitu UMKM mengalami kendala
permodalan dengan sedikitnya penanam modal yang bersedia‘ memberikan modal
pada UMKM meski usaha tersebut menghasilkan laba yang cukup besar.
Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan penanam modal yaitu para pemilik
UMKM belum dapat memperlihatkan bukti operasional dan laba yang diperoleh
dalam bentuk sebuah laporan keuangan. Bahkan beberapa pemilik UMKM tidak
melakukan pencatatan transaksi keuangan atau pembukuan dengan baik dan
benar. Pemilik UMKM biasa hanya mengandalkan daya ingat hal ini akan
menyulitkan pihak eksternal untuk mengetahui bagaimana posisi keuangan usaha
tersebut. Penyebab hal ini karena rendahnya pendidikan dan kurangnya

pemahaman pemilik UMKM terhadap standar akuntansi keuangan (SAK).
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Pada tanggal 1 Januari 2011 SAK ETAP diberlakukan. Dan kemudian

DSAK (Dewan Standar Akuntansi Keuangan) yang telah merancang sebuah

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, dan Menengah (SAK EMKM), yang

ngan pengeluaran

perusahaan sehingga be - Ke an yang layak dan

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Catering Di Pekanbaru” dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh
usaha catering di Pekanbaru belum dapat menghasilkan informasi laporan
akuntansi yang layak, namun pencatatan tersebut sudah memberikan manfaat

dalam kemajuan usahanya. Hal ini karena sebagian besar pencatatan yang
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dilakukan hanya dapat dimengerti oleh pemilik usaha tersebut, sebab pencatatan
yang mereka lakukan pengetahuan yang mereka miliki.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Heri (2011) dalam skripsinya yang

gian kecilnya

un dilakukan

AL

Raunae

Bangau Sakti, Panam. Selain menjual minuman kopi, pemilik usaha juga menjual
makanan ringan seperti biskuit, kentang goreng, roti bakar, nugget/sosis dan juga
menjual makanan seperti nasi goreng. Diketahui bahwa pemilik usaha hanya
melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran kas dalam satu buku catatan
harian (Lampiran 2) dan pemilik usaha tidak melakukan pencatatan persediaan.

penerimaan kas yang dimaksud adalah hasil dari penjualan makanan dan



minuman sedangkan pengeluaran yang dimaksud adalah biaya sewa, biaya listrik.
pemilik usaha juga tidak memisahkan catatan transaksi rumah tangga dengan
catatan transaksi usaha. Perhitungan laba rugi dilakukan setiap sebulan sekali
dengan menghitung jumlah penerimaan kas.dan mengurangi.dengan pengeluaran
kas dalam bulan yang sama (Lampiran 2).

Survei kedua pada Kedai, Kopii Mager Coffee di JI. Manyar Sakti, Panam.
Selain menjual minuman kopi, pemilik usaha juga menjual makanan mie goreng,
mie rebus, nasi goreng, kentang goreng dan nugget. Diketahui dalam menjalankan
usaha masih menggunakan pencatatan secara manual. Pengusaha melakukan
pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dalam buku harian (Lampiran 3).
Penerimaan yang dimaksud disini adalah hasil dari penjualan makanan dan
minuman, sedangkan untuk pengeluaran yang dimaksud adalah pengeluaran usaha
meliputi: biaya sewa, biaya, listrik. Berdasarkan, data yang diperoleh, pemilik
usaha menggabungkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadinya seperti
membayar listik' rumah setiap bulannya. Pemilik usaha melakukan perhitungan
laba rugi dengan cara menjumlahkan penjualan dengan pengeluaran yang terjadi
selama sebulan (Lampiran 3).

Survei ketiga pada Kedai kopi Lain Hati yang berlokasi di JI. Manyar,
Panam. Selain menjual minuman kopi, pemilik usaha usaha juga menjual
makanan ringan seperti, sambosa, roti bakar, kentang goreng dan lain-lain.
Diketahui pemilik usaha melakukan pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran
kas ke dalam satu buku (Lampiran 4). Penerimaan kas yang dimaksud adalah hasil

dari penjualan makanan dan minuman, sedangkan pengeluaran yang dimaksud
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adalah pengeluaran usaha meliputi: Biaya listrik, gaji karyawan. Dalam
melakukan perhitungan laba rugi pemilik usaha menjumlahkan seluruh

pendapatan penjualan dan melakukan pengurangan dengan pengeluaran yang ada

goreng. e r 1S3 DE penerimaan  dan

pengeluaran ka am Sé ""-" _- A s Kas bersumber dari
penjualan ma | ...l  seds pengeluaran usaha
bersumber belia strik, dan sewa tempat.
Perhitungan laba di a sebula i ghitung jumlah
penerimaan ka
(Lampiran 5)

Survei kelima QQ dicJI. Manyar Sakti, Panam.
Selain menjual minuman . ga menjual makanan ringan
seperti, kentang goreng, ubi goreng, dan mie rebus. Diketahui pemilik usaha
melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas ke dalam satu buku
(Lampiran 6). Penerimaan kas yang dimaksud adalah hasil dari penjualan
makanan dan minuman, sedangkan pengeluaran kas yang dimaksud adalah biaya

sewa toko, biaya listrik. Pemilik usaha menggabungkan pengeluaran usaha dengan

pengeluaran pribadi seperti pembelian rokok, pulsa dan listrik rumah. Pemilik
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usaha melakukan perhitungan laba rugi dengan cara menjumlahkan seluruh
penjualan dengan pengeluaran-pengeluaran yang terjadi selama sebulan.

(Lampiran 6)

yang dila saha Kedai Kopi . an Pekanbaru telah
sesuai denge

13  Tujua

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan mengaplikasian teori yang akan
diperoleh selama proses perkuliahan baik teori dan praktek yang didapat
selama ini.

2. Bagi pengusaha sebagai bahan masukan dalam kegiatan usahanya serta dapat
melakukan praktek akuntansi yang benar untuk perkembangan dan kemajuan

usaha yang mereka kelola.
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3. Bagi peneliti lain yaitu hasil dari penelitian ini dapat menjadi literatur atau
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan

dengan metode

definisi variabel

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian
yang sudah dilakukan dan pembahasan terkait latar belakang masalah.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang dianggap penting dan

mungkin berguna bagi pengusaha Kedai Kopi.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian.dan Kriteria Usaha Kecil. dan Menengah
Definisi usaha kecil pada saat ini berbeda-beda tergantung sudut pandang
masing-masing, ada yang mengartikan-usaha kecil berdasarkan kekayaan bersih,
ukuran tenaga kerja, bentuk usaha perorangan dan lain-fain.

Menurut Afdal (2014:191) “Pengertian usaha kecil adalah sebagai berikut:
terlepas dari ukuran kuantitatif, pada umumnya perusahaan kecil mempunyai ciri-
ciri tersendiri, yaitu manajemen, persyaratan modal, dan pengoperasian yang
bersifat lokal. Jumlah modal yang juga diperlukan biasa lebih kecil dan dikelola
sendiri”.

Sedangkan pengertian usaha kecil menurut UU RI No0.20 tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah:

a. Usaha kecil adalah usaha ekonomi ‘produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

10
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Menurut Sofiah (2011:210) menyatakan secara umum sektor usaha kecil
memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti

2.
3.
4 n ditekannya
5. pasar sangat
6. modal rendah,

rumah tangga,

industri

¢) Industri menengah dengan pekerja 20-99 orang.
d) Industri besar dengan pekerja 100 orang lebih.
Berdasarkan defenisi usaha kecil menengah diatas, dapat diketahui bahwa
pengusaha kecil menengah memiliki kriteria antara lain yaitu modal yang
digunakan dimana modal pemilik usaha itu sendiri, jumlah tenaga kerja serta

jumlah omset yang didapatnya. Usaha adalah usaha yang biasanya di kelola
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sendiri dengan modal yang terbatas, dan jumlah tenaga kerja yang mencapai 5
sampai 19 orang.
2.1.2 Peran Akuntansi Bagi UMKM
Menurut Arya dan Maria.(2016) Informasi akuntansi memiliki peranan
penting untuk mencapai keberhasilan usaha, salah satunya usaha kecil. Informasi
akuntansi bisa menjadi dasar shandal. bagi pengambil keputusan ekonomis pada
pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan
harga dan lain-lain. Penyedia Informasi akuntansi bagi usaha kecil juga
dibutuhkan khususnya untuk akses subsidi pemerintah dan akses tambahan modal
bagi usaha kecil dari kreditur (Bank).
2.1.3 Pengertian Dan Fungsi Akuntansi
Pengertian akuntansi dalam bisnis adalah akuntansi memberikan informasi
yang dapat digunakan. oleh, manajer dalam menjalankan ‘operasi perusahaan.
Akuntansi juga dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak lain yang
berkepentingan dalam menilai kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan.
Sedangkan akuntansi menurut Sukrisno (2013:1) adalah:
Akuntansi adalah terdiri. dari tiga: aktivitas dasar yang meliputi
mengidentifikasi, merekam; serta mengkomunikasikan kejadian ekonomi
yang terjadi pada perusahaan atau organisasi yang dapat menghasilkan

laporan keuangan kepada berbagai pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap keadaan perusahaan atau organisasi untuk kepentingan pengguna.

Pengertian akuntansi menurut Sasongko, dkk (2016:2) yang didefinisikan
“Akuntansi  merupakan  proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat,
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan dan menginterprestasikan

terkait informasi keuangan untuk kepentingan para penggunanya”.
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Menurut American Institute of Public Accounting (AICPA) dalam Baridwan
(2015:4) akuntansi adalah:

Akuntansi adalah suatu kegiatan berupa jasa. Fungsinya sebagai penyedia

informasi yang_kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari

kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam.pengambilan sebuah

keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dalam

suatu keadaan.

Sedangkan menurut Warren, dkk (2017:3) “Akuntansi merupakan sistem
informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan dalam
aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan”.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat dimengerti bahwa akuntansi
adalah suatu aktivitas mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, dan
menginterprestasikan infomasi keuangan kepada suatu pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Dari pengertian diatas dapat disampaikan bahwa fungsi akuntansi adalah
menyediakan laporan keuangan:yang digunakarn eleh pihak-pihak berkepentingan.
2.1.4 Konsep Dasar dan Prinsip Akuntansi

Dalam penetapan akuntansi ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan
mengenai konsep dasar akuntansi tersebut. Adapun konsep dasar akuntansi yang
meliputi bentuk, isi dan susunan laporan keuangan antara lain sebagai berikut:

a.  Kesatuan usaha (Business entity concept)

Menurut Hery (2015:11) kesatuan usaha yaitu: “Adanya pemisahan
pencatatan transaksi perusahaan sebagai entitas ekonomi dengan transaksi entitas
ekonomi lainnya”.

Menurut Dianto (2014:7) kesatuan usaha yaitu: “Pemisahan antara suatu
organisasi atau kesatuan wusaha lainnya dan individu-individu sehingga

menjadikan suatu ekonomi terpisah”.
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Maka dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha merupakan konsep
yang memisahkan transaksi usaha dengan transaksi non usaha. Dengan kata lain

akuntansi tidak dapat digunakan oleh bisnis yang menggabungkan uang usaha

b.
: - elihat dua
I 5 engaruhi oleh
: ; sebut. Proses
g . Jangkan proses
W
C. € ’ 0de
[
ﬂ : tu konsep yang
menyatakan % gai dasar dalam

akuntansi yang har s @ : J gan tujuan agar laporan
keuangan yang disajikan dap ‘ enja D ang relevan dan tepat waktu.
d.  Konsep kesinambungan (Going concern concept)

Menurut Hery (2014:88) konsep kesinambungan adalah: “Konsep yang
menganggap bahwa satu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dalam

jangka waktu yang tidak terbatas.”
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Sedangkan menurut Bahri (2016:3) “Kontinuitas usaha adalah:
“Kesinambungan usaha, konsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan akan
terus berlanjut dan diharapkan tidak terjadi likuiditas dimasa yang akan datang”.

Dapat disimpulkan bahwa.konsep kesinambungan merupakan konsep yang
menganggap bahwa perusahaan akan terus beroperasi untuk jangka waktu yang
lama, dan jika suatu entitas tidak dapat melanjutkan usaha maka entitas tersebut
harus mengungkapkan kondisi dari ketidaklangsungan usaha tersebut.

e.  Konsep penandingan (Matching concept)

Menurut Warren, dkk (2017:22) konsep penandingan. adalah sebagai
berikut:

“Konseprini diterapkan dengan memadankan beban dan pendapatan yang

dihasilkan dalam periode terjadinya beban-tersebut. Laporan laba rugi juga

menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban yang terjadi. Jika
pendapatan lebih besar dari pada beban, selisihnya disebut laba bersih (Net
income) dan jika beban, melebihi pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih

(Net loss)

Menurut Bahrt (2016:4) konsep penandingan adalah: “Mempertemukan
pendapatan periode waktu berjalan dengan beban periode berjalan untuk
mengetahui berapa besar laba rugi periode berjalan™.

Maka, kesimpulandari_ konsep penanding adalah bahwasanya semua
pendapatan yang telah dihasilkan harus dibandingkan dengan seluruh beban yang
telah dikeluarkan pada periode yang sama.

Menurut Lam, dkk (2014:5) dasar akuntansi (Principle of accounting) yang
dipakai untuk mencatat transaksi yaitu:

1. Prinsip pendapatan (Revenue principles)
Prinsip pendapatan mengatur mengenai jenis komponen pendapatan,

pengakuan pendapatan, dan pengukuran pendapatan. Pengakuan pendapatan
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berhubungan dengan penentuan kapan pendapatan bisa dicatat sehingga
mempengaruhi  posisi keuangan perusahaan. Pengukuran pendapatan

berhubungan dengan penentuan jumlah rupiah pendapatan yang akan

g ada, maka

bagi ekuitas

Informasi d ikatakan material jika ngka rmasi tersebut
diperkiran bisa me 3 : - d 1gan keputusan yang

diambil, bentuk laporan

serupa dengan organisasi atau perusahaan sepanjang periode. Prinsip
konsistensi tidak berarti mengharuskan perusahaan memakai metode akuntasi
yang sudah dipilih secara terus menerus, tetapi dapat melakukan perubahan
metode yang sudah diterapkan selama perubahan tersebut disampaikan dalam

catatan atas laporan keuangan.
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5. Daya banding (Comparability)

Informasi dapat dikatakan bermanfaat jika informasi tersebut dapat saling

untuk in
7. Prinsip

Menurut

pendapatan pada periode
2.1.5 Siklus Akuntansi
Menurut Warren, dkk (2014:173) Siklus akuntansi didefinisikan sebagai
berikut: “Siklus akuntasi merupakan proses akuntansi yang dimulai dengan
menganalisis dan membuat jurnal untuk transaksi-transaksi dan di akhiri dengan
postingan ayat jurnal penutup”.

Langkah-langkah dalam siklus akuntansi adalah sebagai berikut:
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1. Transaksi

Menurut Susanto (2013:8) mendefinisikan transaksi adalah peristiwa

terjadinya aktivitas bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan.

kondisi

Dari tian - ik it nsal i merupakan
penyebab 1 penca 2 dalam akuntansi
merupakan
2. Bukti da

Sebagaimana ya A HE ANnsa g-terjadi biasanya
dibuktikan adan ) atakan sah atau
benar apabila

dokumen inte ( i oleh p erur 1 dokumen esktern

3. Mencatat Transaksi dalam Jurna

Jusup (2012:116) menjelaskan pengertian jurnal adalah: “Alat untuk mencatat
transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologisnya (berdasarkan urut
waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus di debet dan di kredit

beserta rupiahnya masing-masing.
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Mulyadi (2014) menjelaskan pengertian jurnal adalah sebagai berikut:

“Catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan

dan meringkas data keuangan dan data lainnya”.

1. Jurnal U
Pencatatz
rekening

penjelasa

NARAENA ATS

P 2"
g

a. Kolom

seperti nama rekening yang didebet dan dikredit serta penjelasan ringkas

tentang transaksi yang bersangkutan.
c. Kolom Nomor Bukti
Kolom ini digunakan untuk mencatat nomor formulir yang dapat dipakai

sebagai dasar pencatatan data dalam jurnal.
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d. Kolom Nomor Rekening

Kolom ini diisi dengan nomor rekening yang di debet dalam kolom rekening

yang di kredit dengan adanya transaksi.

enis dan sering
terjadi. nal yar sanya di ..: Kan serta tipe-tipe

transaksi i icata : '_ : al. Jika usaha

banyak, maka

yang tinggi dan

dimasukkan kedalam buku besar. Buku besar merupakan sekumpulan rekening
yang digunakan dalam pembukuan suatu perusahaan.

Menurut Warren, dkk (2014:229) yang dimaksud dengan buku besar adalah
sebagai berikut: “Buku besar adalah buku yang mencakup seluruh akun-akun
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi”.

Pada dasarnya buku besar dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu:
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a. Bentuk skontro atau yang biasa juga disebut dengan bentuk dua kolom dan
bentuk T.

b. Bentuk bersaldo atau yang biasa disebut dengan bentuk empat kolom.

)

sar langkah

-

jumlah saldo
bukan untuk

jumlah neraca

ALRALNAY

Q - 4‘:‘t:-

.-
B -
- -

a (worksheet).

| Q&‘\\

transaksi tertentu

tiap rekening menjadi aan akhir periode tersebut dan

laporan keuangan yang diha parkan keadaan yang senyatanya
pada tanggal laporan neraca. Rudianto (2012:5) menjelaskan pengertian ayat
jurnal penyesuaian adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan
pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar.

Tunggal (2010:105) menjelaskan yang dimaksud dengan jurnal penyesuaian

sebagai berikut: “Jurnal untuk mencatat kejadian yang tidak mempunyai dokumen
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khusus seperti tanda terima, bukti pengeluaran kas dan faktur penjualan. Hal ini

dicatat pada akhir periode akuntansi dengan jurnal penyesuaian.

Maksud dan tujuangurnal penyesuaian adalah u mengubah sisa perkiraan

proses akuntansi. Laporan keuanga dibuat oleh manajemen dengan tujuan
untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak luar
(ekstern) yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut.

Ada beberapa jenis laporan keuangan yang lazim dikenal sebagai berikut:

a. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi (Income Statement) adalah suatu ikhtisar pendapatan dan

beban selama periode waktu tertentu. Munawir (2010:26) mendefinisikan laba
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rugi yaitu: “Suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, beban, dan laba

rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu”.

Dari definisi laporan laba rugi suatu hasil akhir dari aktivitas perusahaan

lainnya dalam

periode, yang

1) Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan.
2) Memberikan dasar untuk memprediksi Kinerja masa depan.
3) Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas di masa

depan.
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b. Laporan Ekuitas Pemilik
Laporan ekuitas pemilik merupakan ringkasan perubahan dalam ekuitas

pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu, seperti satu bulan atau dua

Neraca 5 pemilik pada

tanggal n (Reeve dkk,

2012:22)

2)

sejumlah uang atau jasa di masa depan akibat transaksi di masa lalu.

3) Modal, yaitu kontribusi pemilik pada suatu perusahaan yang berbentuk
perseroan terbatas, yang sekaligus menunjukkan bukti kepemilikan dan

hak pemilik atas perseroan terbatas tersebut.

Neraca dapat disajikan dalam dua bentuk adalah sebagai berikut:
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1) Bentuk skontro, vyaitu bentuk neraca yang disusun sebelah-
menyebelah, yaitu aset pada sisi Kiri dan liabilitas dan ekuitas pada sisi

kanan. Kedua sisi tersebut harus menunjukkan hasil seimbang

d. Laporan
Menurut
ang terinci atas

dari aktivitas
arus kas bersih

oleh perlstlwa yang dapa garuhi posisi dan Kkinerja keuangan
perusahaan, sehingga seringkali ditekankan bahwa catatan atas laporan
keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
keseluruhannya.

Catatan tambahan dan informasi yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan
untuk memberikan tambahan informasi kepada pembaca dengan informasi lebih
lanjut. Catatan atas laporan keuangan dapat mencakup informasi tentang hutang,

kelangsungan usaha, piutang.
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8. Jurnal Penutup
Horngren dan Harrison (2013:24) menjelaskan bahwa ada empat tahapan

dalam menerapkan jurnal penutup antara lain:

pengambilan uang untuk keperluan pribadi, dalam perusahaan kecil hal ini

akan sering terjadi dikarenakan perusahaan kecil selalu mengambil kas
untuk keperluan pribadi.
2.1.6 Sistem Akuntansi Perusahaan Kecil
Tidak hanya badan usaha yang berskala besar saja yang dapat menerapkan

sistem akuntansi. Akan tetapi, penerapan sistem akuntansi ini dapat dilakukan
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oleh semua badan usaha baik skala besar ataupun kecil serta di setiap kegiatan
usaha seperti perusahaan manufaktur, dagang dan jasa. Karena apabila suatu
perusahaan atau badan usaha menerapkan sistem akuntansi dengan baik dan benar
dapat membantu.memperkecil-kesalahan-kesalahan yang pada laporan keuangan
sehingga dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat.

Pada perusahaan kecil salah' satu sistem, akuntansi yang digunakan yaitu
pembukuan yang masih bersifat sederhana. Pada dasarnya penerapannya ada dua
yaitu sistem akuntansi yang digunakan yaitu sistem akuntansi tunggal dan sistem
akuntansi berpasangan.

2.1.7 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik laporan keuangan adalah ciri' khas untuk membuat informasi
pada laporan keuangan yang berguna dalam pengambilan yang bernilai ekonomis.
Menurut Hanafi, dkk (2016:33) karakteristik dari laporan keuangan yang harus
dipenuhi dalam membuat laporan keuangan yaitu sebagai berikut:

1. Dapat dipahami
Informasi yang diperoleh dalam laporan keuangan harus dapat dipahami
oleh penggunanya. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis. Apabila

pengguna laporan keuangan dapat..memahami semua informasi yang
disajikan, maka informasi tersebut bisa dikatakan dapat dipahami.

2. Relevan
Laporan keuangan dikatakan relevan jika informasi yang diperoleh dalam
laporan keuangan tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pengguna.

3. Keandalan
Laporan keuangan dapat dikatakan handal apabila informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan bebas dan terikat dengan pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan material, Menyajikan semua fakta yang ada
secara jelas dan jujur.

4. Dapat dibandingkan
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Pengguna laporan keuangan dapat membandingkan laporan keuangan
periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas lain pada umumnya.
Karakteristik ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan
posisi dan Kinerja keuangan serta untuk mengevaluasi posisi keuangan
perusahaan antar periode.

2.1.8 Standar Akuntansi Keuangan Entitas: Makro, Kecil dan Menengah

(SAK EMKM)

Menurut Standar Akuntanst Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah
(SAK EMKM, 2016:1) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas, mikro, kecil
dan menengah. Entitas mikro, kecil. Laporan keuangan SAK EMKM (2016:7)
mengenai penyajian yang wajar antara lain dijelaskan sebagai berikut:

1. Penyajian wajar

Penyajian laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan

informasi untuk mencapai tujuan:

a. Relevan: Informasi dapat digunakan, oleh pengguna untuk proses
pengambilan keputusan.

b. Representasi tepat: Informasi dalam  laporan  keuangan
mempresentasikan secara tepat apa yang akan dipresentasikan dan
bebas dari kesalahan material dan bias.

c. Keterbandingan: Informasi dalam laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan® antara  periode “untuk  mengidentifikasikan
kecenderungan posisi dan Kinerja keuangan. Informasi dalam laporan
keuangan entitas juga dapat..dibandingkan antar entitas untuk
mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan.

d. Keterpahaman: Informasi yang dihasilkan dapat dengan mudah
dipahami oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai serta kemauan untuk mempelajari
informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar.

2.  Kepatuhan terhadap SAK EMKM
Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK EMKM

membuat suatu pernyataan secara (ekplisit) dan tanpa kecuali mengenai kepatuhan

terhadap SAK EMKM pada catatan laporan keuangan. Entitas tidak dapat
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mendeskripsikan bahwa laporan keuangan telah patuh terhadap SAK EMKM,
kecuali laporan keuangan tersebut telah patuh terhadap seluruh pernyataan dalam
SAK EMKM (2016:7).

3.

4.

entitas tidak dapat menerapkan suatu pengaturan setelah seluruh upaya
yang masuk akal dilakukan (SAK EMKM, 2018:8).
5. Informasi komparatif
Kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM, entitas menyajikan informasi
komparatif yaitu suatu periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dijadikan

dalam laporan keuangan periode berjalan.
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6.  Laporan keuangan
Laporan keuangan terdiri dari:

a. Laporan posisi keuangan

b.

Laporan laba rugi entitas terdiri atas:
1) Pendapatan
2) Beban keuangan
3) Beban pajak
Laporan laba rugi memasukkan seluruh penghasilan dan beban yang diakui

pada satu periode, kecuali SAK EMKM menysaratkan lain.
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c. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuang terdiri atas:

1) Suatu pernyataan bahwa suatu laporan keuangan telah disusun

praktis (SA
7.

Entitas mengidentifika jela a angan dan catatan
atas laporan keua elai antitas unjukan i si'dengan jelas dan
diulangi bila
2.2 Hipotesis

ka yang telah diuraikan
diatas maka penulis dapa otesis penelitian yaitu: Diduga

penerapan akuntansi yang dilakukan usaha kecil Kedai Kopi Di Kecamatan

Tampan Pekanbaru belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

pengklasifikasian dalam menjalankan kegiatan usahanya dengan indikator
pemahaman sebagai berikut:
A. Konsep Dasar Akuntansi

1.  Dasar pencatatan dibagi menjadi dua yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar

kas merupakan transaksi diakui pada saat kas diterima dan beban diakui

33
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pada saat kas dibayarkan. Sedangkan dasar akrual transaksi diakui pada saat
terjadinya transaksi.

2. Konsep kesatuan usaha yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi

berdasarkan standar atau pedoman tertentu, agar informasi yang terjadi di

dalam laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang lebih terjamin
kewajarannya dan dapat di pertanggung jawabkan.

B. Elemen laporan posisi keuangan
Laporan posisi keuangan menggambarkan posisi keuangan yaitu aset,

liabilitas, dan modal pemilik dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Pada
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laporan posisi keuangan menggolongkan aset dan liabilitas nya ke dalam beberapa
kelompok:

1. Harta merupakan aset atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat

2 : Ak . 0da an ¢ didapatkan

sebuah

. Beban operasional yaitu aset keluar atau pihak lain memanfaatkan aset
perusahaan dengan munculnya utang atau kombinasi antara ketiganya
selama periode dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan
barang, memberikan jasa yang merupakan operasi pokok perusahaan.

3. Untung atau rugi (Gain or loss). Untung didefinisikan sebagai kenaikan

modal saham dari transaksi yang bersifat insidental dan bukan kegiatan
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pokok perusahaan. Rugi didefinisikan sebagai penurunan modal saham

dari transaksi yang bersifat insidental dan bukan kegiatan pokok

perusahaan.

tertentu yang r - ?f rapa elemen
yaitu:

1. uang maupun

avaty

ntuk pertama
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Menurut Harrison (2012:19), populasi adalah sebagai suatu kumpulan
subjek, variabel, konsep atau fenomena. Kita dapat meneliti setiap anggota
populasi untuk mengetahui sifat populasi yang bersangkutan. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru. Adapun

terdapat 25 populasi Kedai Kopi dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah.
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Tabel 3.1

Populasi Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru Tahun 2020
No Nama Kedai Alamat

1 | Ngopi Moh JI. Manyar Sakti, Panam

2 | Mager Coffee JI. Manyar Sakti, Panam

3 | Lain Hati JI. Manyar Sakti, Panam

4 | Paddusy Coffee JI. Bangau Sakti, Panam

5 | 18+ Tatanan JI. Bangau Sakti, Panam

6 | Nongkrong Skuy JI. Bangau Sakti, Panam

7 | Longtime Coffee JI. Bangau Sakti, Panam

8 | Warung Majopi JI. Bangau Sakti, Panam

9 | Sendu Kopi JI. Bangau-Sakti, Panam
10 | Jendela.Coffee JI. Bangau Sakti, Panam
11 | Langit//Panam Coffee Fatner JI. Bangau Sakti, Panam
12 | Sdagut Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
13 | Gubuk Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
14 | D’coffec Bakul JI: HR. Soebrantas, Panam
15 | Coffeeiand Jus JI. HR. Soebrantas, Panam
16 | Ngetime‘Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
17 | Radja Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
18 | Candu Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
19 | Barber and Coffee shop JI. Garuda Sakti, Panam
20 | Kedai Ontetig JI. Garuda Sakti, Panamnhjb
21 | Kedai Konkow JI. Garuda Sakti; Panam
22 | Cocoa Coffee JI. Melati, Panam

23 | Woe Coffee JI. Delima Panam

24 | Uwir Coffee JI. Delima, Panam

25 | Food and Coffe shop JI. Delima, Panam

Sumber: Kantor Kecamatan Tampan Pekanbaru

3.4.2 Sampel

Adapun teknik pengambilan~sampel dari populasi diatas menggunakan

teknik purposive sumpling yaitu teknik dengan memilih responden yang memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1. Memiliki cacatan penerimaan kas dan pengeluaran kas.

2. Usaha yang telah berjalan 2 tahun lebih.

3. Bersedia untuk memberikan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
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Dapat dilihat pada tabel 3.2 sampel dari populasi diatas sebanyak 18

reponden terhadap usaha Kedai Kopi Di Kecamatan Tampan.

Tabel 3.2
Sampel Usaha'Kedai Kopi Di Kecamatan Fampan Pekanbaru
No Nama Kedai Alamat
1 | Paddusy Coffee JI. Bangau Sakti, Panam
2 | Mager Coffee JI. Manyar Sakti, Panam
3 | Lain Hati JI. Manyar Sakti, Panam
4 | 18+ Tatanan JI.Bangau Sakti, Panam
5 | Ngopimoh JI. Manyar<Sakti, Panam
6 | Nongkrong Skuy JI. Bangau Sakti, Panam
7 | Longtime Coffee JI. Bangau Sakti, Panam
8 | Warung Majopi JI. Bangau Sakti, Panam
9 | Langit//Panam Coffee Fatner JI. Bangau Sakti, Panam
10 | Sdagut Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
11 | Gubuk Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
12 | Coffee and Jus JI. HR. Soebrantas, Panam
13 | Ngetime Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
14 | Radja Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
15 | Candu Coffee JI. HR. Soebrantas, Panam
16 | Barber and Coffee shop JI. Garuda Sakti, Panam
17 | Kedai Ontetig JI. Garuda Sakti, Panam
18 | Kedai Konkow JIr Garuda Sakti, Panam
Sumber: Kantor Kecamatan Tampan Pekanbaru
3.5 Jenis dan Sumber Data
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden

3.6

pemiliknya.

Teknik Pengumpulan Data

berdasarkan wawancara dan kuesioner.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi yang terkait

pengelolaan Kedai Kopi dan buku pencatatan harian (Buku kas) dari

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai

berikut:
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1. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara penulis

mewawancarai pemilik Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru,

dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif

3.7 Tek

S SA L

‘\\‘3\@7\‘3«‘3\3‘

P

Setel:
jenisnya m
diuraikan s pengusaha Kedai
Kopi di Ke ansi. Kemudian

ditarik kesi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

: den yang telah

ak 18 responden.
Adapun menge . tingkat umur
(usia), ting

411 Tin

N Persentase

0

1 55 %

2 31-40 5 28%

3 41-50 3 17%
Jumlah 18 100%

Sumber: Survei Lapangan 2021
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat umur responden
yang paling banyak berada pada kisaran 21-30 tahun ada sebanyak 10 responden

atau sebesar 55%, kemudian diikuti oleh tingkat responden di kisaran umur 31-40

39
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tahun yaitu sebanyak 5 orang sebesar 28%, selanjutnya tingkat umur responden di
kisaran 41-50 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau sebesar 17%. Dilihat dari umur
responden, dapat dikatakan bahwa persentase yang paling tinggi adalah responden

yang berada diusi

412
mwmdsg%;a i bahwa tingkat
N R,
pendidika r ada n ajat). Untuk
mengetahu tingka d ilihat pada tabel
dibawah in .
|  Tabel 42
Dis Dirin dasar idikan
No Ti ikan | Jumla entase (%)
0%
67%
3 33%
NB 100%
Sumber: Survei Lap 3
Dari tabe ili ndidikan responden
yang paling banyak a | t terdiri dari 12 responden
atau sebesar 67%, kemudia i aitu sebanyak 6 responden atau

sebesar 33%, selanjutnya yang terakhir tingkat pendidikan pada tingkat SMP tidak
ada. Dilihat dari rata rata tingkat pendidikan responden dapat dikatakan bahwa
persentase yang paling tinggi berada pada tingkat pendidikan jenjang SMA.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, beberapa alasan responden memilih
tidak melanjutkan sekolah ke tingkat selanjutnya dan lebih memilih membuka

usaha walau hanya dengan tamat SMA karena melihat peluang usaha, dan
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mengebelakangi pendidikan. Maka dari itu banyaknya responden yang membuka

usaha dengan tingkat pendidikan terakhir SMA.

4.1.3 Lama Usaha Responden

ui bahwa pada
umumnya dari 1-5 tahun
berjumlah den yang lama

berusaha dari ah 8 re esar 28%. Dilihat dari

yang masih dini, karekan responden baru melihat Kedai Kopi memiliki pasar yang
sangat luas, di mana semua kalangan dari kelas bawah hingga atas, usia remaja
hingga dewasa dapat dipastikan menyukai kopi. Hal ini yang membuat bisnis ini

dapat meraih keuntungan.
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4.1.4 Modal Awal Usaha Responden

Berdasarkan kuesioner yang sudah disebarkan, diketahui bahwa modal
awal usaha pada masing-masing responden berbeda-beda namun terdapat juga
beberapa yang sama. Untuk lebih _rinci_ mengenai modal awal usaha responden

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Modal Awal Usaha Responden
No Modal Awal Jumlah Persentase (%)
1 | Rp10.000.000- Rp50.000.000 8 44,5%
2 | Rp50.000.000-Rp100.000.000 8 44,5%
3 | Rp100.000.000- Rp150.000.000 2 11%
Jumlah 18 100%

Sumber: Survei Lapangan 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah responden
yang paling banyak pada modal awal sebesar >50.000.000-100.000.000 yaitu
berjumlah 8 responden atau sebesar 44,5%, selanjutnya untuk modal 10.000.000-
50.000.000 yaitu berjumlah 8 responden-atau’ sebesar 44,5%. Dan yang terakhir
untuk modal >100.000.000-150.000.000 yaitu sebanyak 2 atau sebesar 11%.

Berdasarkan besarnya modal awal usaha yang dikeluarkan responden pada
Tabel 4.4 diatas, sebaiknya para responden, sudah™ memiliki sistem akuntansi
memadai walaupun secara sederhana untuk usahanya ini. Dengan mempunyai
sistem akuntansi yang baik diharapkan akan dapat membantu para responden
dalam menjalankan usahanya dan dapat menentukan tindakan-tindakan yang akan
dilakukan dimasa yang akan datang.
4.1.,5 Jumlah Karyawan

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa terdapat

beberapa karyawan yang bekerja pada Usaha Kedai Kopi yang jumlahnya
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bervariasi antara Kedai Kopi satu dengan Kedai Kopi yang lainnya. Tergantung

seberapa banyak tenaga karyawan yang dibutuhkan responden untuk menjalankan

usahanya. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan jumlah karyawan
No Nama Usaha Kedai Kopi Jumlah Karyawan
1 Paddusy Coffee 4 Karyawan
2 Mager Coffee 4 Karyawan
3 Lain Hati 5 Karyawan
4 18+ Tatanan 3 Karyawan
5 Ngopi moh 1 Karyawan
6 Nongkrong Skuy 1 Karyawan
7 Longtime Coffee 3 Karyawan
8 Warung Majopi 1 Karyawan
9 Langit//Panam Coffee Fatner 3 Karyawan
10 Sdagut Coffee 1 Karyawan
11 | Gubuk Coffee 1 Karyawan
12 Coffee and Jus 2 Karyawan
13 Ngetime Coffee 4 Karyawan
14 Radja Coffee 7 Karyawan
15 | Candu Coffee 2 Karyawan
16 Barber and Coffee shop 4 Karyawan
17 Kedai Ontetig 4 Karyawan
18 Kedal Konkow 5 Karyawan

Sumber: Survei Lapangan 2021

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa responden yang mempunyai

karyawan terbanyak adalah respenden‘yang mempekerjakan 7 karyawan sejumlah

1 Usaha Kedai Kopi. Responden yang mempekerjakan 5 karyawan sebanyak 2

responden, sedangkan yang memiliki 4 karyawan sebanyak 5 responden. Dan

usaha yang memiliki 3 karyawan sebanyak 3 Responden dan usaha yang memiliki

1 karyawan sebanyak 5 responden.
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Menurut BPS, Kriteria UMKM pada usaha kecil adalah entitas usaha yang
memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang. Maka dari itu coffee

shop di Pekanbaru belum dapat dikategorikan sebagai usaha menengah.

4.1.6 Tempat
r i e i, responden
diketahu 1 mhslﬁigw responden
W MRy
terdiri ata I irird bi dapat dilihat
pada tabel
i
en ) S S
No a aha s rsentase (%)
1 = . 2ot 44%
2 ( K= &~ St 56%
h 100%
Sumber: Surveli 2
Dari t i ata i L t at aha milik sendiri
ANBA
berjumlah 8 r % mpat usaha yang
disewa terdiri d I sebe at diketahui bahwa
rata-rata responden s al I Kopi tersebut.
Dari tabel diatas b ih memiliki membuka usaha

dengan status tempat usaha sewa karena menurut mereka meminimalisir modal
yang ada saat membuka usaha. Sehingga mereka lebih banyak memilih
mendirikan usaha dengan status sewa.
4.1.7 Respons Responden Terhadap pengelolaan Keuangan

Dari data kuesioner yang telah penulis peroleh dari responden, ditemukan

bahwa yang berperan dalam mengelola keuangan pada usaha adalah terdiri dari
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pemilik usaha dan karyawan (kasir). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

4.7 berikut ini.

Tabel 4.7
esponden Dalam Mengelola k

mengelola

sebesar 28
responden a

Dari ha AWz : eng ai Kopi lebih

Berdasarkan hasil penelitian pada Usaha Kedai Kopi di Kecamatan
Tampan Pekanbaru di dapati respon terhadap kebutuhan sistem pembukuan dalam
mengelola Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan pekanbaru. Berikut rincian

responden terhadap kebutuhan sistem pembukuan pada tabel 4.8:
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Tabel 4.8
Kebutuhan Sistem Pembukuan
No | Kebutuhan Sistem Pembukuan Jumlah Persentase (%)
1 Ya 18 100 %
2 Tidak 0 0

asannya yaitu

Persentase (%0)
1 72%
2 28%
100%

Sumber: Survei Lapangan 2021
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat, dapat dilihat bahwa responden yang tidak
pernah mendapatkan pelatihan dalam pembukuan berjumlah paling banyak 5
responden atau sebesar 28%, sedangkan responden yang pernah mendapatkan
pelatihan pembukuan adalah 13 responden atau sebesar 72%.
Sebaiknya responden mendapatkan pelatihan dalam pembukuan atau

belajar melalui kursus-kursus yang berkompeten, karena dengan adanya
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pembukuan yang baik dapat mengukur tingkat perkembangan usahanya hingga

dapat juga digunakan sebagai pedoman dalam mengambil suatu keputusan terkait

usaha yang dijalankan responden.

4.2  Hasil pe a
421
4211 w&s 'SMM
%@l R@{/
Be enel uka
mencatat p t
I .
No| Pe neri :rj';Kas =
1 | Men s # -
2 | Tida t aan Kas B
Sumber: Surveli 2
Berda | /4 i @
KANBA
(responden) y tata

Tidak ada satup ida
tujuan responden me
pendapatan mereka dalam p

4.2.1.2 Pencatatan Pengeluaran Kas

ponden yang

rsentase (%)
100 %
0
100%

ha Kedai Kopi
u sebesar 100%.

an penerimaan kas,

dalah untuk mengetahui

Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan, respon responden yang

mencatat pengeluaran kas dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11
Pengeluaran Kas

No | Pencatatan Pengeluaran Kas Jumlah Persentase (%)

1 | Mencatat Pengeluaran Kas 18 100 %

2 | Tidak Mencatat Pengeluaran Kas 0 0%
Jumlah 18 100%
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Sumber: Survei Lapangan 2021
Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa dari tanggapan 18

responden terhadap pencatatan pengeluaran kas. Dimana pengusaha yang

’
‘;
| #

BEEL L E E

=5

dilihat seluruh responden menge pa itu istilah akuntansi, tetapi para
responden masih belum dapat menerapkannya ke dalam usaha yang telah
dijalankan tersebut. Pemilik usaha hanya mengerti istilah kata akuntansi saja

namun tidak mengerti apa maknanya. Kata akuntansi menurut pemilik Kedai Kopi

yaitu perhitungan dan pembukuan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

49

4.2.1.4 Penjualan Barang Secara Kredit
Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan, dapat dilihat bahwa

respon responden terhadap penjualan dalam mengelola usahanya, dilihat dari

Ber

penjualan se

secara kredi

melakukan pe

didapati bahwa seluruh responden tidak melakukan pencatatan terhadap piutang
karena responden pada Usaha Kedai Kopi tidak ada yang melakukan penjualan
secara kredit. Untuk melihat lebih detailnya tanggapan responden terhadap

pencatatan piutang dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut:
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Tabel 4.14
Pencatatan Piutang
No Respon Responden Jumlah Persentase (%0)
1 | Melakukan Pencatatan Terhadap 0 0%

Piutang

100%

Plutang
'L'J.ITB" ‘ ‘ A 100%
-

AN -
“‘!

melakuka

seluruh res

AN

responden 3
Dari he

menerapka

A3 L)

ati

pembelian,

usaha ini.

berikut:
Tabel 4.15
Respon Responden Terhadap Pembelian Kredit
No Respon Responden Jumlah | Persentase (%)
1 | Melakukan Pembelian Secara Kredit 0 0%
2 | Tidak Melakukan Pembelian Secara 18 100%
Kredit
Jumlah 18 100%

Sumber: Survei Lapangan 2021
Dari Tabel 4.15 diatas, dilihat tidak satupun responden melakukan

pembelian secara kredit sebanyak O responden atau sebesar 0%, semua responden
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melakukan pembelian secara cash sebanyak 18 % atau sebesar 100%. Salah satu
alasan responden tidak melakukan pembelian secara kredit karena tidak ingin
memiliki hutang dan tidak takut menunggak dalam membayar hutang tersebut.
4.2.1.7 Pencatatan Hutang

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 18 responden.

Pencatatan atas hutang dapat ditihat pada Tabel 4,16 berikut:

Tabel 4.16
Respon Responden terhadap Pencatatan Hutang
No Respon Responden Jumlah | .Persentase (%0)
1 | Melakukan Pencatatan Terhadap Hutang 0 0%
2 | Tidak Melakukan Pencatatan Terhadap 18 100%
Hutang
Jumlah 18 100%

Sumber: Survel Lapangan 2021

Dari Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa tidak ada satupun responden yang
melakukan pencatatan terhadap hutang sebanyak O atau sebesar 0%. Pemilik
Usaha kedai Kopi tidak ada yang melakukan pencatatan atas hutang usaha, karena
pemilik usaha tidak mengerti manfaat dan tujuan atas pencatatan hutang tersebut.
4.2.1.8 Pencatatan Persediaan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap. Usaha kedai Kopi di Kecamatan
Tampan Pekanbaru, responden yang melakukan pencatatan atas persediaan dapat

dilihat pada Tabel 4.17 berikut :

Tabel 4.17
Pencatatan Terhadap Persediaan
No Keterangan Jumlah | Persentase (%0)
1 | Melakukan Pencatatan Terhadap Persediaan 0 0%
2 | Tidak Melakukan Pencatatan Terhadap 18 100%
Persediaan
Jumlah 18 100%

Sumber: Survei Lapangan 2021
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Berdasarkan data Tabel 4.17 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada satupun

responden yang melakukan pencatatan terhadap persediaan berjumlah 0

responden atau sebesar 0%. Sedangkan semua responden tidak melakukan

pencatatan terh
Karena
sebaikn
mengetah
untuk diba
4.2.1.9 Pen

Ber r
Tampan Pe
pencatatan t

Tabel 4.18 b

1 | Melakukan
Tetap

ok

tet

ju

t

n penelitian, U

&
Y-8

dari respon 18 fesp

SIS

Aset Tetap

2 | Tidak Melakuka

t

Jumlah

b
esea NS iy o
e

tau sebesar 100%.
c persediaan
Kedai Kopi

belum terjual

di Kecamatan
ang melakukan

I dapat dilihat pada

Persentase (%)

0%

100%

18

100%

Sumber: Survei Lapangan 2021

Berdasarkan data diatas, diketahui tidak ada satupun responden yang

melakukan pencatatan atas aset tetap sebanyak 18 responden atau sebesar 100%,

ini disebabkan karena pemilik usaha tidak mengerti mengenai manfaat dan tujuan

dilakukan pencatatan atas aset tetap, sebaiknya pemilik Usaha Kedai Kopi

melakukan pencatatan atas aset tetap yang bertujuan untuk menjaga nilai aset,
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penyusutan atas aset, dan mempermudah pembuahan anggaran seperti dana untuk
pemeliharaan aset.

4.2.2 Pemahaman Elemen Laporan Laba Rugi Usaha

Untuk m nr men laba rugi usaha
dapat dili erkait laba
rugi yan Qﬂfﬂls&lﬂ@

NNER L
4.2.2.1Pe e*
Un a n I an pencatatan
terhadap p . t
.“; -l: e -41'_9-1
atan Terhadap
No eterangan - e rsentase (%)
1 | Menc njualan 100%
2 | Tidak t nju 0%
h 100%
Sumber: Su 202 ! W
KANBAR

Berdas ket n telah melakukan
pencatatan terha {I ! sebesar 100%, dan
tidak ada responden penjualan 0 atau sebesar
0%. Dari data yang diperol pencatatan atas penjualan yaitu

beragam mulai dari penjualan perhari, dan perbulan.

4.2.2.2 Biaya-biaya yang dilakukan pencatatan dalam perhitungan laba rugi
Dalam perhitungan laba rugi pengusaha kedai kopi terhadap biaya-biaya

yang akan di perhitungkan. Adapun biaya-biaya yang diperhitungkan dalam laba

rugi oleh responden dapat dilihat pada Tabel 4.20 dibawah ini:
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Tabel 4.20
Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi
No Biaya Yang Dilakukan Ya % |Tidak| % Jumlah
Pencatatan
1 | Sewa Toko 10 | 56% 8 44% 100%
2 | Biaya Gaji Karyawan 3 17% 15 83% 100%
3 | Biaya Listrik 12-1=6/4% 6 33% 100%
4 | BiayaRumah Tangga (Pribadi) | 3 17% 15 83% 100%
5 | Biaya Pembelian Bahan Baku 14 | 78% 4 22% 100%
6 | Biaya Penyusutan Peralatan 0 0% 18 1100% | 100%
7 | Biaya Transportasi 0 0% 18 |100% | 100%
8 | Biaya Arisan 2 11% 16 89% 100%
9 | Biaya Uang Sekolah Anak 1 6% N 94% 100%

Sumber: Survei Lapangan 2021

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas, dapat diketahui responden yang melakukan
pencatatan terhadap biaya gaji karyawan sebanyak 3 responden dan sebesar 17%
dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap gaji karyawan sebanyak 15
responden atau sebesar 83% , selanjutnya responden yang melakukan pencatatan
pada biaya sewatoko berjumlah 4 responden atau sebesar 22%, sedangkan yang
tidak melakukan pencatatan atas ‘braya sewa toko berjumlah 13 responden atau
sebesar 78%, kemudian responden yang melakukan pencatatan terhadap biaya
pembelian bahan baku sebanyak 14 responden atau sebesar 78% dan yang tidak
melakukan pencatatan terhadap biaya pembelian bahan baku sebanyak 4
responden atau sebesar 22%, sedangkan untuk pencatatan biaya listrik yaitu
sebanyak 12 responden atau sebesar 67% dan yang tidak melakukan pencatatan
terhadap listrik yaitu berjumlah 6 responden atau sebesar 33%. Berikutnya untuk
pencatatan biaya rumah tangga (Pribadi) sebanyak 3 responden atau sebesar 17
dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya rumah tangga (Pribadi) yaitu
sebanyak 15 responden atau sebesar 83% . Berikutnya responden yang melakukan

pencatatan terhadap biaya arisan sebanyak 2 responden atau sebesar 11% dan
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responden yang melakukan pencatatan untuk biaya sekolah anak yaitu sebanyak 1
responden atau sebesar 6%.

Dapat diketahui bahwa pemilik Usaha Kedai Kopi masih ada yang belum

perhitunga

usahanya. U

melakukan pencatatan terhadap laba rugi sebanyak 18 responden atau sebesar
100%, sedangkan responden yang tidak melakukan perhitungan laba rugi
sebanyak 0 responden atau sebesar 0%.

Dapat diketahui bahwa beberapa pengusaha Kedai Kopi sudah menerapkan

akuntansi dalam elemen laba rugi. Dengan melakukan perhitungan laba rugi
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pengusaha Kedai Kopi dapat mengetahui jumlah laba atau rugi usaha mereka,
serta dapat dijadikan acuan untuk menjadikan pedoman keberhasilan usaha.

4.2.2.4 Periode perhitungan Laba Rugi Usaha.

Berdasar tel ditemui bahwa ada
bebera i responden
dalam m i r%?\gﬁlksem ri tabel 4.22

O 4y
berikut in
Respo gi Usaha

No sentase (%)

1 | Seka S B - - 33%

2 | Setia =~ >y 67%

= y Bt 100%

Sumber: Su pang I~ ~ —

Berd | 4. ode perhitungan

laba rugi Us a n aitu yang paling
KANBA

banyak melak rugi 2 responden atau

sebesar 67%, sel ya itungan laba rugi setiap

sekali dalam sebula n r 33%. Dapat diketahui

penerapan akuntansi usaha i de perhitungan laba rugi belum

tepat, karena dalam konsep periode waktu sebaiknya perhitungan laba rugi
dilakukan sekali dalam sebulan atau sekali dalam setahun. Jika perhitungan laba
rugi dilakukan setiap hari maka itu merupakan hasil dari laba kotor/bruto bukan
laba bersih. Periode waktu merupakan rentang waktu yang digunakan dalam

laporan keuangan.
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4.2.3.1 Pencatatan Modal usaha
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Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, berikut tanggapan

responden yang melakukan pencatatan terhadap pengambilan pribadi (prive) dapat

dilihat dari Tabel berikut:

Tabel 4.24
Pencatatan Prive

No Keterangan Jumlah Persentase (%)

1 | Melakukan Pencatatan Prive 3 17%

2 | Tidak Melakukan Pencatatan Prive 15 83%
Jumlah 18 100%

Sumber: Survei Lapangan 2021
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Dari Tabel 4.24 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang melakukan
pencatatan pengambilan pribadi (prive) yaitu sebanyak 3 responden atau sebesar

17%. sedangkan yang tidak melakukan pencatatan pengambilan pribadi (prive)

Pekanbaru belu rapka J 16 : onsep Dasar
Akuntansi Seba m isa memahami
mengenai at ilar adi ya a ebagai pengurang

modal nam

)
Konsep kesatuan usa ‘ A ahwa kesatuan usaha berdiri
sendiri, terpisah dengan usaha lain, terpisah dari pemiliknya serta pegawainya
yang merupakan bagian dari kesatuan usaha tersebut. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, ditemukan informasi bahwa tidak semua Usaha Kedai Kopi tidak
melakukan pemisahan pengeluaran keuangan usaha dengan pengeluaran pribadi.

Dari tabel 2.20 diketahui beberapa responden memiliki perhitungan laba rugi

dengan memasukan pengeluaran rumah tangga, biaya arisan dan biaya sekolah
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anak. Adapun yang melakukan pencatatan biaya rumah tangga (Pribadi) sebanyak
3 responden atau sebesar 17 dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya

rumah tangga (Pribadi) yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 83%.

yang di pe enjadi se g sehingga pengusaha

Kedai Kop apa : a yang didapat
selama me g S usnya per lakukan pemisahan
terkait pengelus il ngan pengelu aha ] dak meragukan
pemilik usa 1 melakt . gan demikian dapat

diketahui bahwa saharKeds i ama [ an Pekanbaru belum

responden yang telah melakukan perhitungan laba rugi setiap hari sebanyak 12
responden atau sebesar 67%, selanjutnya responden yang melakukan perhitungan
laba rugi sekali dalam sebulan sebanyak 6 responden atau sebesar 33%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan

Pekanbaru juga belum menerapkan konsep periode waktu.
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4.2.4.3 Konsep Kelangsungan Usaha

Konsep kelangsungan usaha mengasumsikan bahwa perusahaan akan
berjalan terus sampai masa yang tidak dapat tetapkan untuk menyelesaikan
rencana-rencana_jangka pendek.dan jangka panjang juga memenuhi kewajiban-
kewajibannya. Berdasarkan tabel 4.16 telah diperoleh informasi bahwa tidak
satupun responden yang melakukan ‘pencatatan terhadap aset tetap sebanyak 18
responden atau sebesar 100%, mereka beralasan bahwa bangunan yang digunakan
akan bertahan dalam jangka waktu yang lama sehingga tidak diperlukan
pencatatan untuk mengetahui biaya penyusutan. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa pemilik usaha belum menerapkan konsep kelangsungan usaha.
4.2.4.4 KonsepPenandingan

Konsep . penandingan mengasumsikan bahwa perusahaan harus
membandingkan semua pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang
timbul untuk memperoleh laba usaha. Dengan kata lain konsep penandingan ini
membandingkan pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi pada periode
yang sama. Berdasarkan Tabel 4.22 dapat dilihat' bahwa biaya-biaya yang
dimasukkan dalam perhitungan laba rugi usaha belum tepat. Hal ini, disebabkan
karena masih banyaknya pengusaha Kedai Kopi yang tidak membandingkan
jumlah pendapatan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan seperti biaya sewa,
listrik, transportasi, gaji karyawan dan lainnya, biaya yang seharusnya
diperhitungkan adalah penyusutan aset tetap. Selain itu sebagian responden masih
memasukan biaya rumah tangga kedalam pengeluaran usaha hal ini menyebabkan

terdapat hasil dari perhitungan tidak sesuai dengan hasil yang seharusnya. Dengan



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

61

demikian dapat diketahui bahwa pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan

Pekanbaru belum menerapkan konsep penandingan pada usahanya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

Tampan Pekanbaru tidak melakukan perhitungan biaya penyusutan aset
tetap.

Pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum
menerapkan konsep periode waktu, hal ini dilihat dari responden yang
masih banyak tidak melakukan perhitungan laba ruginya minimal sebulan

sekali.

63
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Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum menerapkan

konsep penandingan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya pengusaha Kedali

Kopi yang tidak membandingkan jumlah pendapatan dengan biaya-biaya

yang dilakukan
as sudah diterima

menjualan dapat

\\“'

Sebaiknya, untuk peng opi yang belum menerapkan konsep
kesatuan usaha, seharusnya menerapkan dengan tidak menggabungkan
antara pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha yang telah
dijalankan.

Bagi pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru yang belum

menerapkan konsep kelangsungan usaha maka seharusnya melakukan
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diterapkan dengan cara melakukan pencatatan dan perhitungan terhadap
biaya penyusutan aset tetap.

Sebaiknya, pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru

pendapatan

laba yang

akan  datang.
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